BAB |I. PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Politeknik Negeri Jember (POLIJE) merupakan salah satu perguruan tinggi
yang menerapkan sistem pendidikan vokasional, yaitu suatu program
pendidikan yang mengarahkan proses belajar mengajar pada tingkat keahlian
dan mampu melaksanakan serta mengembangkan standar-standar keahlian
secara spesifik yang dibutuhkan oleh sektor industri. Salah satu program
pendidikan tersebut adalah Praktek Kerja Lapang (PKL). PKL merupakan
kegiatan akademik yang wajib dilaksanakan oleh setiap mahasiswa/mahasiswi
Politeknik Negeri Jember. Kegiatan PKL bertujuan agar mahasiswa
mendapatkan pengalaman dan keterampilan khusus di dunia kerja sesuai
dengan bidang keahliannya. Selama mengikuti kegiatan PKL mahasiswa
diharapkan mampu menerapkan ilmu-ilmu yang diperoleh selama mengikuti
perkuliahan untuk menyelesaikan tugas sesuai dengan lokasi PKL. Kegiatan
PKL ini dilaksanakan selama dengan ketentuan 900 jam dengan rincian 30 jam
pra-magang 850 jam kerja yang dilaksanakan di CV Karya Rasa Utama, Kota
Malang, Jawa Timur dan pasca magang 70 jam dengan total 950 jam.

CV Karya Rasa Utama memulai kegiatan produksi pada tahun 2023 dengan
mengantongi NPPBKC (Nomor Pokok Pengusaha Barang Kena Cukai)
0392312351623000-070613 yang berupa dokumen izin yang wajib dimiliki
oleh setiap badan usaha yang berkegiatan dibidang cukai termasuk pengolahan
tembakau, NPPBKC sendiri diterbitkan oleh direktorat jenderal pajak kepada
CV Karya Rasa Utama tepatnya pada bulan Agustus 2023. CV Karya Rasa
Utama meproduksi rokok dengan Jenis Sigaret Kretek Tangan (SKT) dengan
merk “Pandemas” yang diproduksi secara manual menggunakan tenaga kerja
manusia yang terampil dan higenis. Sebagai salah satu industri rokok yang
masih baru CV Karya Rasa Utama menjalin kerjasan dengan PT Penamas
Nusaprima yang merupakan salah satu industri rokok yang sangat lama dan
bepengalaman di Kota Malang.

CV Karya Rasa Utama merupakan salah satu unit pengolahan tembakau

yang memproduksi rokok jenis SKT dengan merek “Pandemas”. Perusahaan ini



berkomitmen menghadirkan produk yang dapat diterima dan disukai oleh
masyarakat. Saat ini, distribusi rokok “Pandemas” telah menjangkau berbagai
daerah di Indonesia, seperti Palu, Bandung, Madiun, Kediri, dan Trenggalek.
Untuk pengiriman ke wilayah di luar Jawa Timur, produk dikemas
menggunakan kardus karton guna menjaga kualitas selama proses distribusi.
Sementara itu, pengiriman di wilayah Jawa Timur dilakukan tanpa kardus
karton untuk menghemat ruang pada box mobil serta memudahkan proses
bongkar muat. Seluruh proses pendistribusian dilaksanakan berdasarkan standar
operasional prosedur (SOP) dan perhitungan yang cermat agar produk tetap
aman dan mampu memberikan kepuasan maksimal kepada konsumen.

Seiring dengan meningkatnya permintaan pasar, perusahaan ini mengalami
pertumbuhan yang cukup pesat sehingga membutuhkan jumlah tenaga kerja
yang besar, terutama di bagian Giling. Bagian ini memiliki peran penting dalam
proses akhir produksi, yaitu memastikan rokok dikemas dengan rapi dan sesuai
standar sebelum di distribusikan ke berbagai daerah. Aktivitas kerja di bagian
Giling dilakukan secara cepat, monoton, dan melibatkan banyak karyawan
dalam satu area kerja. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan berbagai risiko
kerja, seperti cedera akibat gerakan berulang, kelelahan otot, bahaya tergelincir,
serta potensi kecelakaan akibat peralatan kerja dan lingkungan yang kurang
ergonomis. Oleh karena itu, penerapan sistem K3 pada bagian Giling sangat
diperlukan untuk mengantisipasi dan mencegah terjadinya kecelakaan kerja,
serta memastikan seluruh karyawan dapat bekerja dengan aman dan nyaman.

Melalui kegiatan magang, laporan ini berkesempatan untuk mempelajari
secara langsung bagaimana penerapan K3 dilakukan di bagian Giling CV Karya
Rasa Utama, mulai dari kebijakan perusahaan, fasilitas pendukung,
implementasi di lapangan, hingga tingkat kepatuhan pekerja terhadap prosedur
keselamatan kerja. Hasil dari pengamatan ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai pentingnya penerapan K3 dalam industri, khususnya pada

bagian giling yang memiliki aktivitas kerja intensif.



1.2 Tujuan Dan Manfaat
1.2.1 Tujuan Umum

Tujuan umum dari kegiatan magang ini adalah :

a. Memahami penerapan system Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di
lingkungan kerja, khususnya pada bagian Giling di CV. Karya Rasa Utama.

b. Mengaplikasikan pengetahuan dan teori yang diperoleh selama perkuliahan
ke dalam praktik nyata di dunia industri.

c. Meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesiapan mahasiswa
dalam menghadapi dunia kerja yang menekankan pentingnya aspek
keselamatan dan kesehatan kerja.

1.2.2 Tujuan Khusus
Tujua khusus kegiatan magang ini adalah :
a. Mengidentifikasi potensi bahaya kerja dan resiko kesehatan di bagian
Giling CV. Karya Rasa Utama.
b. Mengidentifikasi kendala dalam penerapan K3 pada aktivitas kerja sehari-
hari.
c. Memberikan saran perbaikan untuk meningkatkan keselamatan dan
kesehatan kerja karyawan di bagian Giling
1.3 Manfaat Magang
a. Manfaat untuk mahasiswa :
1) Menambah wawasan dan pengalaman nyata terkait penerapan K3 di
dunia industri.
2) Mengasah kemampuan analisis, observasi, serta problem di bidang
keselamatan kerja.
3) Sebagai saranan menghubungkan teori yang diperoleh di kampus
dengan praktik lapangan.
4) Meningkatkan kesiapan kerja, disiplin, dan profesionalitas sebagai
salon tenaga kerja.
b. Manfaat untuk Politeknik Negeri Jember :
1) Memperkuat hubungan kerjasama antara perguruan tinggi dengan

dunia industri.



2) Menjadi sumber data dan referensi bagi pengembangan materi
pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan industri.
3) Meningkatkan kualitas lulusan dengan membekali pengalaman nyata
di lapangan.
c. Manfaat untuk lokasi magang (CV. Karya Rasa Utama):
1) Mendapatkan tenaga kerja magang yang dapat membatu aktivitas
operasional, khusus pada aspek K3.
2) Mendapatkan masukan, evaluasi, serta rekomendasi dari mahasiswa
terkait penerapan K3 di perusahaan.
3) Meningkatkan kesadaran karyawan terhadap pentingnya penerapan
K3 di tempat kerja.
1.4 Tempat dan Waktu Pelaksanaan Magang
Pelaksanaan kegiatan magang bertempat di CV Karya Rasa Utama yang
beralamat di Jalan Raya Bandulan No0.92 Kecamatan Sukun Kota Malang, Jawa
Timur. Waktu pelaksanaan magang dilaksanakan selama kurang lebih 900 jam
yang diawali dengan pembekalan magang,magang di perusahaan dan pasca
magang. Kegiatan magang diperusahaan dimulai pada tanggal 1 Juli 2025 dan
berakhir pada tanggal 29 November 2025 dengan jadwal kerja pada hari senin-
jumat dengan jam kerja mulai pukul 09.00-17.00 WIB.
1.5 Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan Magang ini adalah :
a. Observasi
Pada kegiatan observasi dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung aktivitas di bagian giling rokok CV Karya Rasa Utama untuk
memperoleh gambaran nyata mengenai proses kerja yang terjadi di lapangan.
b. Wawancara
Kegiatan wawancara dilaksanakan bersama pembimbing lapangan, kepala
bagian giling rokok, serta seluruh karyawan yang terlibat dalam proses
penggilingan rokok guna memperoleh informasi mendalam terkait kegiatan

di bagian tersebut.



C.

Kegiatan Magang
Selama kegiatan magang, mahasiswa terlibat langsung dalam aktivitas

kerja di bagian giling rokok dengan bimbingan dari pembimbing lapangan,
kepala bagian giling rokok, dan operator secara bergantian untuk memahami
proses kerja secara menyeluruh.
Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan cara mengambil foto seluruh rangkaian
kegiatan di bagian giling rokok, mengumpulkan data berupa catatan dan
angka, serta mendokumentasikan informasi mengenai lokasi, struktur
organisasi, tenaga kerja, tata letak area kerja, alur proses penggilingan, dan
aktivitas yang terjadi di dalamnya.
Studi Literatur

Pada tahap studi literatur, mahasiswa mengumpulkan berbagai referensi
dan informasi dari sumber internal maupun eksternal perusahaan yang
berkaitan dengan kegiatan giling rokok sebagai dasar teori dalam

penyusunan laporan magang.



